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RINGKASAN

Peran UMKM bagi pemerataan ekonomi diantaranya, memberikan pemasukan devisa bagi

negara (Kementerian Koperasi dan UMKM di tahun 2017). Pertumbuhan jumlah penduduk

menjadi potensi pasar cukup luas bagi para pelaku UMKM di Kota Bandung, mendorong

lahirnya pelaku usaha baru. Kondisi ini tentunya meningkatkan atmosfer kompetisi diantara

para pelaku usaha agar dapat menarik minat konsumennya. Salah satu upaya untuk

memenangkan persaingan yang akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan adalah

melalui kepemimpinan dan mentransfer pengetahuan para pelaku UMKM dengan efektif.

Selama ini belum ada panduan yang terbukti secara akademis apakah model kinerja karyawan

UMKM melalui kepemimpinan dan transfer pengetahuan ini dapat meningkatkan kinerja

UMKM atau tidak. Sehubungan dengan karakteristik UMKM yang ada di Bandung memiliki

karakteristik yang berbeda dengan perusahan-perusahaan lainnya di kota Bandung, maka perlu

dilakukan penelitian lebih dalam tentang kinerja UMKM ini yang akan memberikan dampak

pada pendapatan Daerah khususnya di Kota Bandung. Laporan ini bermaksud untuk

menjelaskan model kinerja karyawan UMKM yang dapat meningkatkan kinerja UMKM

khususnya di Kota Bandung. Penelitian ini akan bersifat kualitatif yang akan didukung dengan

data kuantitatif, metode yang digunakan adalah analisis deskriptif non probabilistik, yang

bersifat induktif menggali data dan mengeksplorasi grounded theory.

Hasil dari penelitian ini adalah pelaku UMKM telah melakukan transfer pengetahuannya

dengan membagi pengalaman disertai memberi contoh dan melatih, kurang memanfatkan alat

teknologi berupa email. Selain itu mempraktekan pengetahuan yang sudah ada untuk

mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat hanya menggunakan teknologi melalui

whatsup yang dapat meningkatkan kinerja karyawan Pelaku UMKM juga telah melakukan

kepemimpinan yang baik yaitu telah mengikutsertakan,membimbing, melibatkan serta

mengjak karyawan dalam kegiatan usahanya.

Kata Kunci: UMKM, kepemimpinan ,transfer pengetahuan kinerja
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kompetisi dalam aspek globalisasi sudah berjalan seluruh pelaku usaha diharuskan

untuk dapat beradaptasi dengan tuntutan global saat ini. Situasi ini mengharuskan pelaku

usaha untuk dapat bersaing secara global dengan mengembangkan beberapa aspek yang

berkaitan diantaranya meningkatkan kinerja karyawan agar dapat membantu mendorong

kegiatan usaha sesuai dengan kebutuhan pasar.

Pelaku usaha yang dituntut bersaing secara global tersebut salah satunya adalah

karyawan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau sering disebut UMKM. UMKM adalah

suatu bisnis usaha yang dioperasikan oleh pelaku usaha secara individu, kelompok, rumah

tangga, dan badan usaha berskala kecil (UU No. 20 tahun 2008). UMKM juga merupakan

usaha yang memiliki peranan penting dalam perekonomian di negara Indonesia, dari dua

aspek yaitu lapangan kerja yang tercipta dan jumlah usahanya (Rudjito dalam Prawiro, 2020).

Hal ini, tentunya berdampak dalam mengurangi angka pengangguran karena terciptanya

lapangan kerja yang dapat mempekerjakan karyawan dari lingkungan sekitar.

Dalam sejarahnya UMKM sangat berperan besar dalam membantu perekonomian

negara Indonesia ketika terjadi krisis moneter pada tahun 1998, UMKM menunjukkan angka

pertumbuhan yang cukup positif. Selain itu, UMKM memiliki peranan besar dalam mebuka

lapangan kerja bagi angkatan kerja Indonesia. Berdasarkan data hampir 98% lapangan kerja

telah dibuka dalam rangka mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Penurunan ini

antara lain disebabkan oleh peran UMKM dalam dalam pemerataan ekonomi masyarakat.

Peranan ini tentunya cukup strategis mengingat jumlah pengangguran di Indonesia per

Agustus 2021 mencapai 9,10 juta penduduk, namun menurun apabila dibandingkan tahun

sebelumnya yaitu mencapai 9,77 juta penduduk. Dalam presentase, tingkat pengangguran

pada tahun 2021 adalah sebesar 6,49% dan pada Agustus tahun 2020 mencapai 7,07%, artinya

tingkat pengangguran mengalami penurunan sebesar 0,58%. Dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Jumlah tingkat pengangguran
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Peran UMKM bagi pemerataan ekonomi diantaranya, sebagai sarana mengentaskan

masyara-kat dari jurang kemiskinan dimana terdapat penyerapan tenaga kerja dengan angka

yang tinggi oleh UMKM hal ini terbukti dengan data yang diberikan oleh Kementerian

Koperasi dan UMKM, kedua, sebagai sarana dalam pemerataan tingkat perekonomian rakyat

kecil karena pada nyatanya UMKM tersebar secara luas diberbagai lingkungan masyarakat

baik dipedesaan maupun diperkotaan, UMKM juga memiliki lokasi diberbagai tempat, ketiga,

memberikan pemasukan devisa bagi negara hal ini terbukti berdasarkan data dari Kementerian

Koperasi dan UMKM di tahun 2017 yang menunjukkan angka tinggi devisa negara dari hasil

para pelaku UMKM dengan angka Rp88,45 miliar. Hal lainnya, berdasarkan data dari

Kementerian Koperasi & UMKM pada tahun 2018, dikemukakan bahwa UMKM Indonesia

berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60,34%. Hal ini tentunya

secara tidak langsung berperan dalam memberikan dampak pada peningkatan perekonomian

masyarakat Indonesia.

Peran UMKM dalam perekonomian juga dirasakan oleh masyarakat di Kota Bandung.

Hingga pada tahun 2021 jumlah UMKM di Kota Bandung mencapai sebesar 464.346 unit

data ini bersumber dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Jawa Barat

2021. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM di Kota Bandung

meningkat

6,19 % dari tahun 2020 yang berjumlah 437290 unit. Dapat dilihat pada tabel 1.1 dan gambar

1.2.
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Tabel 1.1 Jumlah unit UMKM

Tahun Jumlah Unit UMKM
2016 343.938
2017 365.218
2018 387.815
2019 411.810
Tahun Jumlah Unit UMKM
2020 437.290
2021 464.346

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Bandung, 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa selalu terjadi peningkatan jumlah unit UMKM

di Kota Bandung dari tahun ke tahun, pada tahun 2016 Jumlah Unit UMKM Kota Bandung

berjumlah 343.938 unit dan tahun 2021 berjumlah 464.346 unit.

Gambar 1.2 Jumlah unit UMKM Jawa Barat
Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Jawa Barat, 2021

Berdasarkan Gambar 1.2, dapat dilihat bahwa Kota Bandung menjadi kota kedua

setelah Kota Bogor yang memiliki UMKM terbanyak di Jawa Barat. Hal ini linear dengan

jumlah pertumbuhan penduduk kota Bandung yang terus meningkat dari tahun ke tahun, dapat

dilihat pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Laju pertumbuhan penduduk di Kota Bandung
Tahun Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan (%)
2014 2.470.802 0,50
2015 2.481.469 0,43
2016 2.490.622 0,37
2017 2.497.938 0,29
2018 2.503.708 0,23

Sumber : https://bandungkota.bps.go.id

Berdasarkan Tabel 1.2, terlihat bahwa setiap tahunnya jumlah penduduk di

KotaBandung konsisten mengalami peningkatan terus menerus. Pada tahun 2014 jumlah

penduduk di Kota Bandung menapai 2,41 jiwa dan pada tahun 2018 meningkat sebanyak 2,50

juta jiwa. Dengan banyaknya jumlah penduduk di Kota Bandung dapat menjadi kesempatan

peluang usaha bagi para pelaku usaha untuk mengembangkan bisnisnya dan berkompetisi

dipasar untuk menarik konsumen.

Pertumbuhan jumlah penduduk ini juga menjadi potensi pasar yang cukup luas bagi

para pelaku UMKM Kuliner di Kota Bandung yang mendorong lahirnya pelaku usaha kuliner

baru. Kondisi ini tentunya akan meningkatkan atmosfer kompetisi diantara para pelaku usaha

kuliner agar dapat menarik minat konsumennya. Dimana hanya UMKM yang memiliki

keunggulan bersainglah yang relatif dapat memenangkan persaingan pasar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dideskripsikan pada latar

belakang, maka didefinisikan rumusan masalah dalam kajian penelitian ini adalah:

Bagaimana gambaran umum atau kondisi gaya kepemimpin dan transfer pengetahuan

sertta kinerja karyawan UMKM di kota Bandung dan sejauhmana gaya kepemimpinan dan

transfer pengetahuan tsb mempengaruhi kinerja karyawan UMKM di Bandung

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah dideskripsikan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Memberikan gambaran tentang gaya kepemimpinan, transfer pengetahuan dan kinerja

karyawan UMKM di kota Bandung. Serta sampai sejauh mana kinerja karyawan dipengaruhi

oleh gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuannya.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk memberikan kontribusi bagi kelangkaan literatur

mengenai UMKMdi Kota Bandung Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

mengenai Kinerja karyawan melalui gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan para

pelaku UMKM sehingga bisa mempertahankan usaha bisnisnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Riset ini diharapkan mampu memberikan model baru untuk meningkatkan

kinerjakaryawan UMKM di Kota Bandung melalui gaya kempemimpinan dan transfer

pengetahuan para pelaku UMKM. Hasil ini dapat memberikan masukan yang signifikan bagi

pihak UMKM, asosiasi terkait dunia pendidikan, maupun pemerintah daerah dalam mendesain

dan memformulasikan standar pengukuran kinerja berdasarkan gaya kepemimpinan dan

transfer pengetahuan para pelaku UMKM di Bandung.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Kinerja Karyawan

Kinerja didefinisikan sebagai hasil atau output suatu institusi maupun individu ketika

berproses dalam menjalankan visi misi maupun tujuan yang telah dibuat oleh suatu institusi

tempat bekerja. Menurut Edison (2016), kinerja merupakan hasil dari proses karyawan yang

diukur selama periode tertentu berdasarkan ketentuan yang telah dibuat dan disepakati

sebelumnya.

Islami A.C, Kunaifi A, dan Gunawan J. (2017) mengemukakan penilaian kinerja pada

UMKM umumnya dilakukan tidak sistematis. Kinerja UMKM berkaitan dengan pelaku usaha

didalamnya, dengan ini makan pelaku usaha perlu melakukan pengembangan dengan meng-

update pengetahuan, pengalaman, informasi, juga perlu memiliki kemampuan menganalisis

pasar guna mengetahui peluang dan ancaman bagi usahanya, dengan itu pelaku usaha lebih

capable untuk melakukan pengembangan kretifitas maupun inovasi agar dapat terus

sustainable dengan perkembangan zaman dan mampu secara global.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut adalah:

1. Karakteristik yang dimiliki setiap orang (Kemampuan dan keterampilan, sikap dan

motivasi),

2. Output (Standar untuk mengukur atau mennentukan keberhasilan kinerja),

3. Konsekuensi (Insentif positive dan negative), dan

4. Umpan balik (Spesifik berkaitan dengan bagaimana proses pekerjaan itu dilakukan).

(Kaswan, 2011)

Tingkat kinerja karyawan UMKM dapat dipahami dan diketahui dengan mengukur

melalui beberapa instrumen. Tabel 2.1 adalah dimensi yang digunakan oleh para peneliti

untuk melakukan pengukuran kinerja karyawan UMKM.
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Tabel 2.1 Dimensi pengukuran kinerja karyawan dari beberapa peneliti

Sumber Dimensi
Rivai (2009) dalam Agustin (2020)  Penilaian kerja

 Kualitas pekerjaan
 Pengetahuan kerja
 Kreativitas
 Kooperatif
 Keteguhan

Walker dan Ruekert (1987)  Effectiveness
 Efficiency
 Adaptiveness

Wang dan Wong (2004)  Internal
 Eksternal

2.1.2 Transfer Pengetahuan
Pengertian pengetahuan menurut kamus Webster’s adalah mengetahui suatu fakta

atau kondisi berdasarkan apa yang diperoleh melalui pengalaman atau perkumpulan. Probst

(2000) menjelaskan bahwa pengetahuan menggambarkan hubungan sebab dan akibat.

Menurut Rofiaty dkk (2015), pengetahuan sebagai senjata dan modal yang kompetitif untuk

bersaing di era ekonomi baru.

Terdapat dua tipe pengetahuan, yang pertama adalah Tacit Knowledge dan yang kedua

Explicit Knowledge. Tacit Knowledge adalah pengetahuan yang ada dengan sendirinya hadir

melalui otak atau hadir didalam pikiran sesuai dengan apa yang telah dipahami dan

pengalaman yang telah dialami, pengetahuan ini cenderung tidak terstruktur, tidak mudah

disampaikan kepada oranglain karena umumnya berdasarkan pengalaman yang pernah

dirasakan oleh pribadi dan pengetahuan dapat diberikan dengan cara efektif melalui bertatap

muka. Eksplicit Knowledge adalah pengetahuan dalam bentuk tulisan atau dokumentasi yang

bersifat teori, pengetahuan ini cenderung terstruktur mudah dibagikan dan didapatkan oleh

orang lain melalui artikel, jurnal, dan buku tanpa harus bertatap muka langsung untuk

memperoleh pengetahuan tersebut dari orang yang bersangkutan.

Liebowitz (2004) menjelaskan bahwa transfer pengetahuan adalah kumpulan dari

seluruh pengetahuan yang berasal dari kelompok, tim, divisi dan unit bisnis. Dengan tujuan

dapat menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Transfer pengetahuan merupakan

pendekatan yang efektif untuk mencapai keuntungan kompetitif yang diperoleh dari

pemeliharaan organisasi.
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Dalam organisasi yang mengalami kekurangan kepercayaan kepada pegawai, maka

transfer pengetahuan akan berkembang sangat lambat. Hal ini akan menimbulkan organisasi

tersebut dapat tenggelam atau bahkan hilang dalam era ekonomi (Wang & Zhong, 2014).

Transfer pengetahuan terbukti sangat bermanfaat untuk kepentingan keputusan bagi UMKM

dimana informasi yang didapatkan bisa menjadi acuan dan pertimbangan.untuk dapat

memahami dan mengetahui tingkat transfer pengetahuan dengan itu dibutuhkan beberapa

instrumen untuk diukur. Tabel 2.2 menunjukkan dimensi yang digunakan oleh para peneliti

untuk melakukan pengukuran transfer pengetahuan.

Tabel 2.2 Dimensi transfer pengetahuan

Sumber Dimensi
Sekardila Pratiwi (2016) Kerjasama

Kolaborasi
Irene Surya Rajagukguk (2017) Percaya kebajikan

Kompetensi kepercayaan
Kepercayaan integritas

Winter (1987) Tacit dan eksplicit
Kompleks dan simple
Spesifik dan non spesifik
Sistemik dan autonomous

Duan, Nie dan Coakes (2010) Budaya

(Sumber : Diolah dari berbagai sumber)

2.1.3 Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan menurut E. Mulyasa dapat diartikan sebagai kegiatan untuk

mempengaruhi orang-orang yang diarahkan untuk pencapaian tujuan bersama atau organisasi

(2009:72). Kepemimpinan merupakan sentral dalam kepengurusan organisasi, tumbuh

kembangnya organisasi, mati hidupnya organisasi. Pentingnya kepemimpinan dalam

berorganisasi dimaksudkan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Gaya kepemimpinan adalah dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan.

Dimana gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang mementingkan pelaksanaan

tugas, yang mementingkan hubungan kerja sama, dan yang mementingkan hasil yang dapat

dicapai. Terdapat tiga gaya kepemimpinan, yaitu: otokrasi, demokrasi dan Laissez Faire.

Perilaku kepemimpinan akan tercermin dari gaya kepemimpinan yang muncul pada saat

memimpin bawahannya. Dalam mempengaruhi kinerja bawahannya diperlukan gaya

kepemimpinan yang efektif.
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Untuk dapat memahami dan mengetahui tingkat gaya kepemimpinan dengan itu

dibutuhkan beberapa instrument untuk diukur. Tabel 2.3 menjelaskan dimensi yang digunakan

oleh peneliti untuk melakukan pengukuran gaya kepemimpinan.
Tabel 2.3 Dimensi untuk pengukuran gaya kepemimpinan

Sumber Dimensi
Amirullah dan Budiyono (2004)  Penentu arah

 Juru bicara
 Komunikator
 Mediator
 Integrator
 Kejujuran

2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam mengelola perusahaan yang efektif dan efisien diperlukan adanya peran sebagai

seorang pemimpin, oleh karena itu gaya kepemimpinan yang dijalankan dalam suatu

poerusahaan khususnya pelaku UMKM mempengaruhi terhadap kinerja karyawan, dengan

kata seorang dapat bekerja dengan baik apabila memperoleh pengarahan yang tepat dari

pimpinannya (Thoha 2010). Begitupula dalam mengelola suatu usaha setiap pelaku usaha

akan melakukan transfer pengetahuannya sebagai dasar dalam mengoperasikan suatu

usahanya yang akan berdampak pada kinerja karyawannya. Xue, et al (2011) mengatakan

bahwa peningkatan kinerja dapat diperoleh dari berbagi pengetahuan berupa penciptaan ide-

ide baru yang akan menghasilkan peluang bisnis yang baru. Berdasarkan kerangka pemikiran

tersebut, maka dapat menyusun model kinerja karyawan UMKM melalui gaya kepemimpinan

dan transfer pengetahuan di Kota Bandung yag tergambar di dalam paradigma penelitian pada

Gambar 2.1. Dari paradigma penelitian tersebut dapat dihiposeskan bahwa, kinerja pegawai

akan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dari pemilik UMKM dan metode transfer

pengetahuannya. Pengaruh tersebut dapat secara individual maupun simultan mempengaruhi

kinerja karyawan.
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Gaya
Kepemimpinan

Model Kinerja

Transfer
Pengetahuan

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran model kinerja karyawan UMKM

Keterangan :

X1 = Gaya Kepemimpinan X2 = Transfer Pengetahuan Y = Kinerja Karyawan

= Pengaruh variabel independent terhadap dependent secara individual.

= Pengaruh variabel independent terhadap dependent secara simultan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data, Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey

eksplanatory yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis

(Hair et al., 2017). Dalam penelitian ini, penampang/satu tembakan pengamatan digunakan di

mana data yang telah yang dikumpulkan dianalisis secara langsung di tempat kejadian secara

empiris pada satu waktu (Malhotra, 2010).

Data kuantitatif yang dikumpulkan menggunakan metode survey eksplanatory diambil

dengan cara memberikan closed questions dengan skala Likert. Kemudian kuesioner

disebarkan kepada seluruh sampel penelitian yang ada dengan kriteria tertentu yaitu karyawan

UMKM di Kota Bandung.

3.2 Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah pelau usaha dan karyawan UMKM di Kota

Bandung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sample

dengan menggunakan simple random sampling.

3.3 Validitas dan Reliabilitas Data

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji validitas konstruktif yang dimana

beberapa aspek instrumen dapat diukur dengan menurut para ahli atau teori tertentu

(Sugiyono, 2016). Uji validitas konstruksi akan dilakukan dengan menggunakan analisis

faktor, yaitu analsisi yang mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Asumsi yang

terdapat dalam analisis faktor ialah jika korelasi faktor tersebut positif serta besarnya

lebih dari 0.3 maka faktor tersebut dapat sebut construct yang kuat.

Pengujian reliabilitas dalam instrumen penelitian ini akan dilakukan penggunaan

rumus Spearman Brown berikut: (Sugiyono, 2016)

�� =
2��

1 + ��
dengan :

ri = realibilitas internal seluruh instrumen

rb = korelasi products momen antara belahan pertama dan kedua

Suatu pernyataan dikatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih dari

atau sama dengan 0,600. Dengan berdasar pada jika > 0.600 maka variabel dinyatakan

reliabel dan konsisten.
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3.4 Analisis Data

Digunakan tiga teknik analisis data pada penelitian model kinerja karyawan UMKM

melalu gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan di Kota Bandung, yaitu: 1) Analisis

statistik deskriptif, 2) Analisis regresi berganda, dan 3) Analisis korelasi person. Analisis data

dalam penelitian ini menggunakan bantuan software Smart Partial Least Square (PLS).

Analisis deskriptif bertujuan untuk memaparkan data jawaban responden atas sejumlah

pernyataan yang diajukan dalam presentasi dengan cara mentabulasikan lalu diinterpretasikan

untuk mengetahui makna hasil penelitian yang didukung dengan beberapa tinjauan pustaka

dan referensi yang ada. Jawaban dari responden melalui kuesioner diubah ke dalam bentuk

tabel. Tujuannya untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan

diinterpretasikan.

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang kemudian digunakan untuk

mengetahui analisis deskriptif dengan melakukan penjumlahan dan menghitung presentase

skor dari setiap item pernyataan dalam kuesioner

Rumus perhitungan presentase skor setiap item kuesioner:

�������������� =
����������������������������
����������������������������

× 100%

Rumus perhitungan presentase skor total setiap variabel:

������������������� =
�����������������������

�����ℎ��������������� × ���������
× 100%

Rumus perhitungan skor ideal setiap item kuesioner:

��������� = ���������� × �����ℎ���������

Rumus perhitungan skor ideal setiap item kuesioner:

����������������� = ������������������ × ���������� × �����ℎ���������

Hasil dari presentase skor setiap item kuesioner dan presentase skor total, akan

diinterpretasikan dalam kategori presentase skor total dibawah ini:

Tabel 3.1 Interpretasi Presentase Skor

Presentase Skor
Total Interpretasi

20% - 36% Sangat Rendah

36.1% - 52% Rendah
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52.1% - 68% Menengah

68.1% - 84% Tinggi

84.1% - 100% Sangat Tinggi

Sementara itu, SEM berbasis Partial least square (PLS) digunakan sebagai alat

analisis karena sangat kuat dalam memprediksi orientasi sehingga cocok digunakan untuk

mengembangkan teori pada penelitian eksplorasi (Hair et al., 2017) yang sesuai dengan

variabel pada penelitian ini, yaitu kompetensi digital dan pasar digital yang masih jarang

dibahas di Indonesia pada penelitian-penelitian sebelumnya.

3.5 Luaran

Luaran yang akan dihasilkan di dalam penelitian ini adalah laporan akhir hasil analisis

kualitatif yang akan menghasilkan rekomendasi bagaimana para pelaku UMKM di Bandung

dalam mengelola usahanya dapat meningkatkan kinerja karyawannya ,sehingga penelitian ini

diharapakan bisa menjadi basis atau dasar untuk membuat kebijakan dan peraturan para pelaku

UMKM dalam meningkatkan kinerjanya melalui gaya kepemimpinannya serta transfer

pengetahunanya.Luaran akademis yang juga akan dicapai adalah melakukan diseminasi dan

disukusi hasil penelitian ini dalam forum nasional/internasional termasuk pembuatan jurnal dari

hasil penelitian ini.

3.6 Indikator Pencapaian

Indikator keberhasilan dari penelitian ini antara lain adalah:

a. Terciptanya suatu kesimpulan terhadap para pelaku UMKM dalam menjalankan

usahanya melallui gaya kempemimpinan dan transfer pengetahuannya.

b. Terciptanya analisis yang memperlihatkan deskripsi kinerja karyawan pada seluruh

proses bisnis UMKM di Bandung

c. Terlaksananya kegiatan diseminasi lokal/nasional/internasional dari luaran penelitian ini

yang akan dipresentasikan kepada pelaku UMKM di Bandung.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran terkait dengan karakteristik

responden dan melakukan analisis dari tanggapan responden pada untuk setiap item pertanyaan

yang diberikan pada kuesioner sebagi bentuk perwakilan dari variabel penelitian ini. Total data

responden yang diperoleh berjumlah 150 responden. Data penelitian ini diperoleh dari hasil

penyebaran kuesioner secara daring kepada pimpinan dan karyawan UMKM Kota Bandung.

1. Deskripsi Karakteristik Responden

Analisis data dalam tahap ini akan mendeskripsikan karakteristik umum responden yang

telah diteliti. Total responden adalah 150 responden yang meliputi identitas responden seperti

usia dan tingkat pendidikan.

1.1. Usia

Usia dari karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam empat

kelompok yaitu kurang dari 18 tahun, 18 tahun hingga 30 tahun, 31 tahun hingga 40 tahun dan

lebih dari 40 tahun.
Tabel 4. 1 Karakteristik Usia Pemilik Usaha

Usia Jumlah Presentase

< 18 0 0%

18 - 30 18 12%

31 - 40 36 24%

> 40 96 64%

Total 150 100%

Dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa dari jumlah 150 responden, pemilik usaha UMKM di

Kota Bandung paling banyak berusia lebih dari 40 tahun dengan presentase 64%. Hal ini

disebabkan karena usia 40 tahun keatas cenderung sudah memasuki masa pension, kebanyakan

orang yang sudah terbiasa bekerja tidak biasa dengan aktivitas santai sehingga membuat usaha.

Oleh sebab itu, bekerja pada UMKM lebih berpeluang karena tidak berdasarkan oleh

banyak kriteria, syarat paling mendasarnya adalah mempunyai keinginan bekerja, jujur, bersih.
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1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan pada karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan

dalam enam kelompok kelompok yaitu SD, SMP, SMA, Diploma, Sarjana dan Pascasarjana.

Dibawah ini adalah data dari kriteria tingkat pendidikan responden:
Tabel 4. 2 Karakteristik Tingkat Pendidikan Pemilik

Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase

SD 1 1%

SMP 7 5%

SMA 56 37%

DIPLOMA 37 25%

SARJANA 43 29%

PASCASARJANA 6 4%

TOTAL 150 100%

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 150 responden mayoritas Pendidikan pemilik

karyawan UMKM di Kota Bandung adalah SMA dengan resentase 47%, kemudian dengan

tingkat pendidikan Diploma sebesar 25%, disusul oleh tingkat Pendidikan pascasarjana sebesar

29% dan pascasarjana 4% apabila dikalkulasikan dari tingkat Pendidikan diploma sampai

dengan pascasarjana terdapat sebesar 58% artinya pemilik usaha UMKM mayoritas ringkat

pendidikannya dibangku perkuliahan dan pernah bekerja sebelumnya.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel (Y)

4.2.1 Kinerja Karyawan UMKM Kuliner Kota Bandung (Y)

Variabel kinerja karyawan UMKM Kota Bandung ini akan diklasifikasikan dalam

sembilan item pernyataan kuesioner yang diberikan kepada 125 responden. Data hasil

penyebaran kuesioner yang telah terkumpul dilakukan analisis untuk mengetahui maksud dari

frekuensi dan presentase skor yang diberikan oleh responden pada jawabannya dilembar

kuesioner.

Dibawah ini merupakan rekapitulasi penjelasan dari setiap item pernyataan variabel

kinerja karyawan UMKM kuliner Kota Bandung dengan dimensi hasil kerja, inisiatif, kecekatan

mental, disiplin waktu:

Untuk skor ideal yang digunakan dalam setiap item kuesioner adalah sebagai berikut:

Rumus perhitungan skor ideal setiap item kuesioner:

��������� = ����������������ℎ���������
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Tabel 4. 3 Karyawan saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 19 3 57

Setuju 66 4 264

Sangat Setuju 63 5 315

TOTAL 150 640

Skor Ideal 750

Presentase 85,3%

(Dimensi : Penilaian Kinerja)

Pada tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

85,3% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawannya menyelesaikan

pekerjaannya dengan teliti. Hal ini didukung dengan adanya standar pengerjaan karena

khususnya dalam bidang usaha mikro kecil dan menengah karyawan harus teliti menyelesaikan

pekerjaannya dimana karena berdampak dengan kualitas produk yang akan dikonsumsi oleh

konsumen juga sebagai pembentukan citra usaha dan produk.
Tabel 4. 4 Karyawan saya memperhatikan kualitas dalam melakukan pekerjaan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 9 2 18

Ragu - Ragu 22 3 66

Setuju 68 4 272

Sangat Setuju 51 5 255

TOTAL 150 611

Skor Ideal 750

Presentase 81,5%

(Dimensi : Kualitas Pekerjaan)
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Pada tabel 4.4 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 81,5%

yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa mereka memperhatikan kualitas dalam

melakukan pekerjaan. Hal ini didukung dengan hasil yang disajikan oleh karyawan terhadap

konsumen sehingga dapat menarik konsumen untuk membeli produk pada usaha tersebut.

Tabel 4. 5 Karyawan Saya Memenuhi Target Pada UMKM

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 17 3 51

Setuju 67 4 268

Sangat Setuju 64 5 320

TOTAL 150 643

Skor Ideal 750

Presentase 85,7%

(Dimensi : Kualitas pekerjaan)

Pada tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 85,7%

yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan yang bekerja pada usahanya

memenuhi target pada UMKM. Hal ini didukung karena UMKM bisa menyelesaikan pesanan

dalam bentuk borongan seperti catering untuk di acara-acara besar kemudian juga permintaan

pengiriman produk luar kota bahkan luar negeri.

Tabel 4. 6 Karyawan Saya Melakukan Antisipasi Untuk Masalah Yang Mungkin Terjadi

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 11 2 22

Ragu - Ragu 41 3 123

Setuju 47 4 188

Sangat Setuju 51 5 255

TOTAL 150 588

Skor Ideal 750

Presentase 78,4%

(Dimensi : Pengetahuan kerja)
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Pada tabel 4.6, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 78,4% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mereka selalu inisiatif dalam

melakukan pekerjaannya juga melakukan antisipasi untuk masalah yang mungkin terjadi. Hal ini

didukung oleh karena ketika terjadi masalah atau hal-hal yang diluar dugaan karyawan tetap bisa

melakukan handle sehingga menciptakan citra yang baik dibenak konsumen.

Tabel 4. 7 Karyawan Saya Mampu Membuat Solusi Alternatif Untuk Menyelesaikan Masalah

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 12 2 24

Ragu - Ragu 21 3 63

Setuju 67 4 268

Sangat Setuju 51 5 255

TOTAL 151 610

Skor Ideal 750

Presentase 81,3%

(Dimensi : Kreativitas)

Pada tabel 4.7 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 81,3%

yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mereka mampu membuat

solusi alternatif untuk menyelesaikan masalah yang mungkin akan terjadi sewaktu-waktu. Hal

ini didukung dengan karyawan selalu bisa mengatasi masalah yang terjadi juga

memberikanalternatif solusi kepada konsumen sehingga tidak menimbulkan kekecewaan.

Tabel 4. 8 Karyawan Saya Mampu Memahami Arahan Yang Diberikan Pemimpin

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 11 3 33

Setuju 70 4 280

Sangat Setuju 67 5 335

TOTAL 150 652

Skor Ideal 750

Presentase 86,9%

(Dimensi : Kooperatifl)
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Pada tabel 4.8, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 86,9% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mereka mampu memahami arahan

yang diberikan oleh pemimpin mereka dalam UMKM. Hal ini didukung dengan hasil pekerjaan

karyawan yang selalu sesuai tanpa terjadinya kesalahpahaman dan proses penjualan produk

UMKM berjalan dengan baik.

Tabel 4. 9 Karyawan Saya Mampu Menyesuaikan Diri Dengan Cepat Terhadap Segala Perubahan Dalam
Lingkungan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 31 3 93

Setuju 63 4 252

Sangat Setuju 54 5 270

TOTAL 150 619

Skor Ideal 750

Presentase 82,5%

(Dimensi : Kooperatifl)

Pada tabel 4.9, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 82,5% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa mereka mampu menyesuaikan diri dengan

cepat terhadap segala perubahan dalam lingkungan. Hal ini didukung dengan karyawan selalu

bisa menyelesaikan arahan-arahan yang diberikan oleh pimpinan.

Tabel 4. 10 Karyawan Saya Hadir Secara Rutin

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 3 2 6

Ragu - Ragu 24 3 72

Setuju 70 4 280

Sangat Setuju 53 5 265

TOTAL 150 623

Skor Ideal 750

Presentase 83%

(Dimensi : Keteguhan)
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Pada tabel 4.10 dapat diejelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 83% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mereka hadir secara rutin ketika

bekerja dalam UMKM. Hal ini didukung karena kosnistensi karyawan yang selalu teguh untuk

displin dalam pekerjaan.

Tabel 4. 11 Karyawan Saya Selalu Datang Tepat Waktu

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 3 2 6

Ragu - Ragu 24 3 72

Setuju 71 4 284

Sangat Setuju 52 5 260

TOTAL 150 622

Skor Ideal 750

Presentase 82,9%

(Dimensi : Keteguhan)

Pada tabel 4.11, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 82,9% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mereka selalu dating tepat waktu

untuk bekerja. Hal ini didukung dengan ketika usaha sudah memasuki jam buka karyawan sudah

mempersiapkan produk-produk dan lain sebagainya sehingga tidak akan membuat konsumen

menunggu lalu beralih ke produk yang lain.

Berdasarkan perhitungan setiap item variabel dengan enam dimensi kinerja karyawan

UMKM Kota Bandung, maka dapat disimpulkan seperti dibawah ini:
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Gambar 4. 1 Dimensi Kinerja Karyawan UMKM

Berdasarkan data gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa dimensi kecekatan mental

pada variabel kinerja karyawan UMKM memiliki nilai presentase paling tinggi diantara dimensi

lainnya ada 4 variabel yaitu sebesar 17%.

Dari jumlah perhitungan skor per item variabel diatas maka akan dilakukan perhitungan

ke dalam skor variabel, sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Skor Variabel Kinerja Karyawan UMKM kuliner Kota Bandung

Pernyataan Item Kuesioner Skor

Karyawan saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti 1 620

Karyawan saya memperhatikan kualitas dalam melakukan
pekerjaan 2 611

Karyawan saya memenuhi target pada UMKM 3 643

Karyawan saya melakukan antisipasi untuk masalah yang
mungkin terjadi 4 588

Karyawan saya mampu membuat solusi alternatif untuk
menyelesaikan masalah 5 610

Karyawan saya mampu memahami arahan yang diberikan
oleh pemimpin 6 652

Karyawan saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat
terhadap segala perubahan dalam lingkungan 7 619

Karyawan saya hadir secara rutin 8 623

Karyawan saya selalu datang tepat waktu 9 622

Total Skor 5588
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Pernyataan Item Kuesioner Skor

Skor Ideal 6750

Presentase Skor 82,8%

Interpretasi Tinggi

Berdsarkan pada tabel 4.12, presentase skor total dari variabel kinerja karyawan UMKM

ini adalah sebesar 82,8% dengan interpretasi tinggi. Artinya hal ini menggambarkan bahwa

kinerja karyawan UMKM di Kota Bandung sudah baik, didukung dengan pernyataan-pernyataan

dari setiap item kuesioner yang dijelaskan diatas.

4.3 Analisis Deskriptif Variabel (X)

4.3.1 Transfer Pengetahuan (X1)

Variabel transfer pengetahuan ini akan diklasifikasikan dalam lima item pernyataan

kuesioner yang diberikan kepada 150 responden. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert

yang kemudian digunakan untuk mengetahui analisis deskriptif dengan melakukan penjumlahan

dan menghitung presentase skor dari setiap item pernyataan dalam kuesioner.

Dibawah ini merupakan rekapitulasi penjelasan dari setiap item pernyataan variabel

transfer pengetahuan:

Tabel 4. 13 Pemimpin Saya Membagikan Pengalaman Dengan Cara Memberikan Contoh Dan Melatih

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 14 3 42

Setuju 62 4 248

Sangat Setuju 72 5 360

TOTAL 150 654

Skor Ideal 750

Presentase 87,2%

(Dimensi : Tacit)

Pada tabel 4.13, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 87,2% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka membagikan pengalaman

yang mereka miliki dengan cara memberikan contoh dan melatih karyawan lainnya.
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Tabel 4. 14 Pemimpin Saya Membagikan Pengalaman Dengan Memberikan Dokumentasi Secara Logis

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 4 2 8

Ragu - Ragu 29 3 87

Setuju 65 4 260

Sangat Setuju 52 5 260

TOTAL 150 615

Skor Ideal 750

Presentase 82%

(Dimensi : Tacit)

Pada tabel 4.14, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 82% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka membagikan pengalaman

yang mereka miliki dengan memberikan dokumentasi secara logis. Hal ini dilakukan diantaranya

dengan memberikan resep dalam bentuk tulisan.

Tabel 4. 15 Pemimpin Saya Mengembangkan Pengetahuan Yang Saya Miliki

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 6 2 12

Ragu - Ragu 27 3 81

Setuju 57 4 228

Sangat Setuju 60 5 300

TOTAL 150 621

Skor Ideal 750

Presentase 82,8%

(Dimensi : Eksplicit)

Pada tabel 4.15 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

82,8% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka

mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini didukung dengan pengetahuan yang

dimiliki karyawan pada tempat kerja sebelumnya kemudian di kembangkan pada UMKM seperti

halnya karyawan yang pernah bekerja pada restoran dengan memiliki bekal pengetahuan

pembuatan makanan yang memiliki cita rasa dapat diterima oleh banyak kalangan kemudian

pengetahuan itu dikembangkan pada UMKM dengan menciptakan variasi produk.
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Tabel 4. 16 Pemimpin Saya Mempelajari Pengetahuan Yang Sudah Ada Untuk Mendapatkan
Pengalaman Baru Yang Bermanfaat

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 3 2 6

Ragu - Ragu 13 3 39

Setuju 65 4 260

Sangat Setuju 69 5 345

TOTAL 150 650

Skor Ideal 750

Presentase 86,6%

(Dimensi: Eksplicit)

Pada tabel 4.16, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 86,6% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa karyawan mempelajari kembali pengetahuan

yang sudah ada atau mereka miliki untuk mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat. Hal

ini didukung dengan pengetahuan yang sudah didapatkan di tempat lain kemudian dimanfaatkan

ditempat kerja saat ini.

Tabel 4. 17 Pemimpin Saya Mempraktekan Pengetahuan Yang Sudah Ada Untuk
Mendapatkan Pengalaman Baru Yang Bermanfaat

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 4 2 8

Ragu - Ragu 21 3 63

Setuju 58 4 232

Sangat Setuju 67 5 335

TOTAL 150 638

Skor Ideal 750

Presentase 85%

(Dimensi : Eksplicit)

Pada tabel 4.17 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 85%

yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa mereka mempraktekan kembali

pengetahuan yang sudah ada atau mereka miliki untuk mendapatkan pengalaman baru yang
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bermanfaat. Hal ini didukung dengan pengetahuan yang didapatkan pada tempat bekerja

sebelumnya, kemudian dipraktikan kembali pada tempat kerjanya saat ini.

Berdasarkan perhitungan setiap item variabel dengan dua dimensi transfer pengetahuan,

maka dapat disimpulkan seperti dibawah ini:

Gambar 4. 2 Dimensi Transfer Pengetahuan

Berdasarkan data gambar 4.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua dimensi pada

transfer pengetahuan memiliki presentase nilai yang sama yaitu 50%.

Dari jumlah perhitungan skor per item variabel diatas maka akan dilakukan perhitungan

ke dalam skor variabel seperti yang tertampil pada tabel 4.18.

Tabel 4. 18 Skor Variabel Transfer Pengetahuan

Pernyataan Item Kuesioner Skor

Pemimpin saya membagikan pengalaman dengan cara
memberikan contoh dan melatih 1 654

Pemimpin saya membagikan pengalaman dengan
memberikan dokumentasi secara logis 2 615

Pemimpin saya mengembangkan pengetahuan yang saya
miliki 3 621

Pemimpin saya mempelajari pengetahuan yang sudah ada
untuk mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat 4 650

Pemimpin saya mempraktekan pengetahuan yang sudah ada
untuk mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat 5 638

Total Skor 3178

Skor Ideal 3750

Presentase Skor 84,7%

Interpretasi Tinggi
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Berdasrkan pada tabel 4.18 diatas, presentase skor total dari variabel transfer

pengetahuan ini adalah sebesar 84,7% dengan interpretasi tinggi. Artinya hal ini

menggambarkan bahwa transfer pengetahuan pemimpim UMKM di Kota Bandung sudah baik.

Hal ini didukung dengan hasil dari perhitungan dan deskripsi pada pernyataan setiap item

kuesioner.

4.3.2 Gaya Kepemimpinan (X2)
Variabel gaya kepemimpinan ini akan diklasifikasikan dalam enam item pernyataan

kuesioner yang diberikan kepada 150 responden. Data hasil penyebaran kuesioner yang telah

terkumpul dilakukan analisis untuk mengetahui maksud dari frekuensi dan presentase skor yang

diberikan oleh responden pada jawabannya dilembar kuesioner.

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang kemudian digunakan untuk

mengetahui analisis deskriptif dengan melakukan penjumlahan dan menghitung presentase skor

dari setiap item pernyataan dalam kuesioner.

Tabel 4. 19 Pemimpin Saya selalu Memberikan Arahan Kepada Saya Dalam Setiap Kegiatan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 5 2 10

Ragu - Ragu 23 3 69

Setuju 82 4 328

Sangat Setuju 40 5 200

TOTAL 150 607

Skor Ideal 750

Presentase 80,9%

(Dimensi : Penentu arah)

Pada tabel 4.19 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

80,9% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka selalu

memberikan arahan dalam setiap kegiatan. Hal ini didukung dengan kinerja karyawan yang

terstruktur.
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Tabel 4. 20 Pemimpin Saya Selalu Mengikutsertakan Saya Dan Mengizinkan Saya Menajadi Juru
Bicara Dalam Setiap Kegiatan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 6 2 12

Ragu - Ragu 21 3 63

Setuju 59 4 236

Sangat Setuju 64 5 320

TOTAL 150 631

Skor Ideal 750

Presentase 84,1%

(Dimensi : Juru bicara)

Pada tabel 4.20 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

84,1% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka selalu

mengikutsertakan dan mengizinkan karyawan menjadi juru bicara dalam setiap kegiatan. Hal ini

didukung dengan pemimpin UMKM sering mengirimkan karyawannya untuk mengikuti

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan UMKM lalu mempresentasikan produknya.

Tabel 4. 21 Pemimpin Saya Melibatkan Karyawan DalamMengambil Keputusan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 6 2 12

Ragu - Ragu 32 3 96

Setuju 63 4 252

Sangat Setuju 49 5 245

TOTAL 150 605

Skor Ideal 750

Presentase 80,6%

(Dimensi : Komunikatif)

Pada tabel 4.21, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 80,6% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka melibatkan karyawan

dalam mengambil keputusan.
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Tabel 4. 22 Pemimpin Saya Mengajak Karyawan Untuk Berdiskusi

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 3 2 6

Ragu - Ragu 17 3 51

Setuju 51 4 204

Sangat Setuju 79 5 395

TOTAL 150 656

Skor Ideal 750

Presentase 87,4%

(Dimensi : Mediator)

Pada tabel 4.22, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar 87,4% yang

artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka selalu mengajak

karyawannya untuk berdiskusi. Hal ini didukung dengan, pemimpin yang mengajak diskusi

terkait inovasi produk, peningkatan penjualan dan lain sebagainya.

Tabel 4. 23 Pemimpin Saya Turut Serta Dalam Membimbing Dan Membantu Karyawan

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 0 1 0

Tidak Setuju 5 2 10

Ragu - Ragu 23 3 69

Setuju 58 4 232

Sangat Setuju 64 5 320

TOTAL 150 631

Skor Ideal 750

Presentase 84,1%

(Dimensi : Integrator)

Pada tabel 4.23 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

84,1% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka turut serta

dalam membimbing dan membantu karyawan. Hal ini didukung dengan, pemimpin yang

membantu karyawan dalam proses mengerjakan tugasnya kemudia pencarian solusi dalam

masalah.
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Tabel 4. 24 Pemimpin Saya Terbuka Dengan Karyawan Terkait Dengan Kegiatan Usaha

Tanggapan Frekuensi Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju 1 1 1

Tidak Setuju 2 2 4

Ragu - Ragu 23 3 69

Setuju 73 4 292

Sangat Setuju 51 5 255

TOTAL 150 621

Skor Ideal 750

Presentase 82,8%

(Dimensi : Kejujuran)

Pada tabel 4.24 diatas, dapat dijelaskan bahwa presentase yang didapatkan sebesar

82,8% yang artinya sebagian besar dari responden setuju bahwa pemimpin mereka terbuka

dengan karyawan terkait dengan kegiatan usaha. Hal ini didukung dengan, pemimpin yang

selalu melakukan trasnparansi dalam segala kegiatan yang berkiatan dengan usaha.

Berdasarkan perhitungan setiap item variabel dengan tiga dimensi gaya kepemimpinan,

maka dapat disimpulkan seperti dibawah ini:

Gambar 4. 3 Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan data gambar 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa ke enam dimensi pada

gaya kepemimpinan yang menunjukkan presentase nilai paling tinggi diantara dimensi lainnya

adalah mediator dengan presentase 21%.
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Dari jumlah perhitungan skor per item variabel diatas maka akan dilakukan perhitungan

ke dalam skor variabel, sebagai berikut:

Tabel 4. 25 Gaya Kepemimpinan

Pernyataan Item Kuesioner Skor

Pemimpin saya selalu memberikan arahan kepada saya dalam
setiap kegiatan 1 607

Pemimpin saya selalu mengikutsertakan saya dan
mengizinkan saya menajadi juru bicara dalam setiap kegiatan 2 631

Pemimpin saya melibatkan karyawan dalam mengambil
keputusan 3 605

Pemimpin saya mengajak karyawan untuk berdiskusi 4 656

Pemimpin saya turut serta dalam membimbing dan membantu
karyawan 5 631

Pemimpin saya terbuka dengan karyawan terkait dengan
kegiatan usaha 6 621

Total Skor 3751

Skor Ideal 4500

Presentase Skor 83,4%

Interpretasi Tinggi

Berdasarkan pada tabel 4.25 diatas, presentase skor total dari variabel gaya

kepemimpinan ini adalah sebesar 83,4% dengan interpretasi tinggi. Artinya hal ini

menggambarkan bahwa gaya kepmimpinan UMKM di Kota Bandung sudah baik. Hal ini

didukung dengan hasil perhitungan dan deskripsi dari setiap item pernyataan yang berikan oleh

responden.

4.4 Analisis Uji Instrumen

4.4.1 Uji Validitas
Berdasarkan analisi yang telah dilakukan, uji validitas ini akan menggunakan nilai

pearson correlation yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Pengolahan data uji validitas

pada penelitian ini akan menggunakan perangkat lunak (software) SPSS (Statitstical Product

and Service Solution) 21. Terdapat asumsi didalam analisis ini adalah apabila nilai pearson

correlation lebih besar dari r tabel maka instrumen dapat dikatakan valid. Dibawah ini adalah

hasil uji validitas variabel independen Gaya Kepemimpinan (X1), Transfer Pengetahuan (X2) dan

variabel dependepen Kinerja Karyawan (Y) yang didapatkan dari 150 responden, dengan angka r

tabel 0,159 (tingkat signifikansi untuk uji dua arah 5%):
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Tabel 4. 26 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)

No Item Kuesioner Gaya Kepemimpinan Koefisien R Tabel

1 Pemimpin saya selalu memberikan arahan kepada saya dalam
setiap kegiatan 0,932 0,159

2 Pemimpin saya selalu mengikutsertakan saya dan mengizinkan
saya menajadi juru bicara dalam setiap kegiatan 0,337 0,159

3 Pemimpin saya melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan 0,315 0,159

4 Pemimpin saya mengajak karyawan untuk berdiskusi 0,21 0,159

5 Pemimpin saya turut serta dalam membimbing dan membantu
karyawan 0,288 0,159

6 Pemimpin saya terbuka dengan karyawan terkait dengan kegiatan
usaha 0,413 0,159

Dapat dilihat pada tabel 4.26 diatas, hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

menunjukkan koefisien korelasi lebih besar dari r tabel, dengan itu maka semua item kuesioner

dapat dinyatakan valid.

Tabel 4. 27 Hasil Transfer Pengetahuan (X2)

No Item Kuesioner Transfer Pengetahuan Koefisien R Tabel

1 Saya membagikan pengalaman dengan cara
memberikan contoh dan melatih 0,426 0,159

2 Saya membagikan pengalaman dengan memberikan
dokumentasi secara logis 0,347 0,159

3 Saya mengembangkan pengetahuan yang saya miliki 0,295 0,159

4 Saya mempelajari pengetahuan yang sudah ada untuk
mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat 0,374 0,159

5 Saya mempraktekan pengetahuan yang sudah ada untuk
mendapatkan pengalaman baru yang bermanfaat 0,282 0,159

Dapat dilihat pada tabel 4.27 diatas, hasil uji validitas variabel transfer pengetahuan (X2)

diatas dapat dijelaskan bahwa koefisien korelasi lebih besar dari r tabel, dengan itu maka semua

item kuesioner dapat dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas variabel independen yang meliputi Gaya kepemimpinan

(X1) dan Transfer pengetahuan (X2) diatas dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini memiliki

koefisien korelasi lebih besar dari r tabel, maka semua item kuesioner dari variabel independen

ini dapat dinyatakan valid.
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Dibawah ini adalah hasil uji validitas variabel dependen kinerja karyawan UMKM (Y)

yang didapatkan dari 150 responden, dengan angka r tabel 0,159 (tingkat signifikansi untuk uji

dua arah 5%):

Tabel 4. 28 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan UMKM (Y)

No Item Kuesioner Kinerja Karyawan Koefisien R Tabel

1 Karyawan saya menyelesaikan pekerjaan
dengan teliti 0,350 0,159

2 Karyawan saya memperhatikan kualitas
dalam melakukan pekerjaan 0,414 0,159

3 Karyawan saya memenuhi target pada
UMKM 0,450 0,159

4 Karyawan saya melakukan antisipasi untuk
masalah yang mungkin terjadi 0,244 0,159

5 Karyawan saya mampu membuat solusi
alternatif untuk menyelesaikan masalah 0,440 0,159

6 Karyawan saya mampu memahami arahan
yang diberikan oleh pemimpin 0,551 0,159

7
Karyawan saya mampu menyesuaikan diri
dengan cepat terhadap segala perubahan
dalam lingkungan

0,345 0,159

8 Karyawan saya hadir secara rutin 0,428 0,159

9 Karyawan saya selalu datang tepat waktu 0,341 0,159

Dapat dilihat pada tabel 4.28 hasil uji validitas variabel dependen yang meliputi kinerja

karyawan UMKM kuliner Kota Bandung (Y) menunjukkan bahwa koefisien korelasi lebih besar

dari r tabel, maka seluruh item kuesioner dapat dinyatakan valid.

4.4.2 Uji Realibilitas

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut akan dijelaskan hasil dari analisis uji

realibilitas. Pengolahan data uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan perangkat

lunak (software) SPSS (Statitstical Product and Service Solution) 26. Terdapat asumsi

didalam analisis ini adalah apabila nilai pearson cronbach’s alpha lebih besar dari nilai

koefisien relibilitas yaitu 0,600 maka instrumen dapat dikatakan realible. Dibawah ini

adalah hasil uji realibilitas variabel dependen Gaya kepemimpinan (X1), Transfer

pengetahuan (X2) dan variabel independen kinerja karyawan UMKM (Y):
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Realibilitas

Pada tabel 4.34 dapat dilihat bahwa hasil uji realibilitas dari variabel dependen Gaya

kepemimpinan (X1), Transfer pengetahuan (X2) dan variabel independen kinerja karyawan

UMKM (Y) menunjukkan hasil nilai cronbach’s alpha sebesar 0,605. Apabila

dibandingkan dengan nilai koefisien realibilitas 0,600, dengan itu nilai cronbach’s alpha

pada variabel memiliki nilai yang lebih besar yaitu (0,605 > 0,600) maka hasil ini

menunjukkan variabel gaya kepemimpinan, transfer pengetahuan, dan kinerja karyawan

UMKM adalah realible

4.5 Analisis Verifikatif

4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini

dengan menggunakan perangkat lunak (software) SPSS (Statitstical Product and Service

Solution) 26. Metode analisis regresi berganda ini digunakan untuk memperoleh hasil mengenai

ada atau tidaknya hubungan serta pengaruh setiap variabel independen yaitu gaya kepemimpinan

dan transfer pengetahuan dengan variabel dependen yaitu kinerja karyawan UMKM.

Tabel 4. 29 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel
Nilai Cronbach

Alpha

X1, X2, Y 0,605
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Berdasarkan pada tabel 4.29 diatas, maka diperoleh model regresi seperti dibawah ini:

� = 34,968 + 0,005�1 + 0,108�2 + �

Dari model regresi diatas, dengan itu dapat diartikan seperti dibawah ini:

1. � = 34,968
Artinya, tanpa dipengaruhi variabel Gaya kepemimpinan (X1), Transfer pengetahuan

(X2), variabel kinerja karyawan UMKM (Y) adalah Bandung 34, 968 satuan.

2. �1 = 0,005
Artinya, pada setiap peningkatan variabel Gaya kepemimpinan (X1) sebesar 1 satuan,

maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan UMKM (Y) sebesar 0,005 satuan, ceteris

paribus.

3. �2 = 0,108
Artinya, pada setiap peningkatan variabel Transfer pengetahuan (X2) sebesar 1 satuan,

maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan UMKM (Y) sebesar 0,108 satuan, ceteris

paribus.

Berdasarkan hasil interpretasi diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel Gaya

kepemimpinan (X1) dan Transfer pengetahuan (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan

UMKM. Hasil ini didukung oleh analisis deskriptif yang digunakan sebelumnya.

4.5.2 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dibutuhkan uji F untuk menguji tingkat signifikansi secara simultan

dan uji t untuk menguji tingkat tingkat signifikansi secara parsial.

4.5.3 Uji F (Uji Signifikan)
Uji Signifikansi digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh dari variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen. Untuk penelitian ini dalam melihat pengaruh

variabel independen gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan secara simultan terhadap

variabel dependen kinerja karyawan UMKM, dengan hipotesis setiap variabel seperti dibawah

ini:

H01: Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan

UMKM

H1 : Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan UMKM

kuliner Kota Bandung

H02: Tidak terdapat antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan UMKM
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H2 : Ada pengaruh antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan UMKM

Dengan kriteria uji F adalah seperti dibawah ini:

1. Apabila F hitung lebih dari F tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap

variabel terikat yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima

2. Apabila nila F hitung kurang dari F tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel terika yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak.

Dengan asumsi seperti dibawah ini:

(p value) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (signifikan)

(p value) <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (tidak signifikan)
Tabel 4. 30 Hasil Uji Signifikansi (Uji F)

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung sebesar 0,363 dan

Sig, 0,696. Pada data tersebut disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), transfer

pengetahuan (X2) memiliki pengaruh simultan terhadap variabel kinerja karyawan UMKM (Y),

hal ini didukung dengan F hitung > F tabel dan Sig. <0,05.

4.5.4 Uji t (Parsial)
Uji Parsial digunakan untuk melihat suatu pengaruh dari variabel independen secara

individual terhadap variabel dependen. Untuk penelitian ini dalam melihat pengaruh variabel

independen gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan secara individual terhadap variabel

dependen kinerja karyawan UMKM, dengan hipotesis setiap variabel seperti dibawah ini:

H01: Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan

UMKM

H1 : Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan UMKM

H02 : Tidak terdapat pengaruh antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan

UMKM

H2 : Ada pengaruh antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan UMKM

Dengan kriteria uji t seperti dibawah ini:

1. Apabila nilai t hitung lebih dari nilai t tabel atau sig kurang dari 0,05 maka

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yang artinya H0 ditolak dan

H1 diterima.
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2. Apabila nilai t hitung kurang dari nilai t tabel atau sig lebih dari 0,05 maka

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yang artinya H0

diterima dan H1 ditolak.

Dengan asumsi sebagai berikut:

(p value) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (signifikan)

(p value) <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima (tidak signifikan)
Tabel 4. 31 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Distribusi t tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probabilita 5%, dengan itu

didapatkan t tabel sebesar: t (0,05;147) = 2,609688.

Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel gaya

kepemimpinan (X1), transfer pengetahuan (X2) secara individual terhadap variabel kinerja

karyawan UMKM (Y).

1. Hipotesis pertama (Gaya Kepemimpinan)

H01: Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan

UMKM kuliner Kota Bandung

H1 : Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan UMKM

kuliner Kota Bandung

Berdasarkan tabel 4.31, nilai t hitung pada variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) memiliki

jumlah nilai sebesar 0,033 dan Sig. 0,974, artinya t hitung > t tabel dan sig < 0,05 maka H0

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan pada tingkat signifikansi 5%, variabel

gaya kepemimpinan (X1), transfer pengetahuan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap

variabel kinerja karyawan UMKM (Y).

2. Hipotesis kedua (Transfer Pengetahuan)

H02 : Tidak terdapat pengaruh antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan

UMKM

H2 : Ada pengaruh antara transfer pengetahuan dengan kinerja karyawan UMKM

Berdasarkan tabel 4.31, nilai t hitung pada variabel X1 (transfer pengetahuan) memiliki

jumlah nilai sebesar 0,846 dan Sig. 0,399, artinya t hitung > t tabel dan sig < 0,05 maka H0

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan pada tingkat signifikansi 5%, variabel
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gaya kepemimpinan (X1), transfer pengetahuan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap

variabel kinerja karyawan UMKM (Y).

4.5.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan dalam melakukan pengujian regresi linier berganda

dengan kriteria lebih dari dua variabel. Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat

proporsi keragaman total dalam variabel terikat yaitu variabel Y yang dijelaskan oleh variabel –

variabel bebas yaitu variabel X yang secara bersama-sama berada dalam model persamaan

regresi linier berganda.

Tabel 4. 32 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Dapat dilihat dari tabel 4.38 diatas, bahwa terdapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar

0,070 yang menunjukkan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan

terhadap kinerja karyawan UMKM berada pada kategori cukup kuat

4.6 Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan analisis deskriptif dan verifikatif, melakukan uji validitas

untuk mengetahui apakah kuesioner yang disebarkan kepada responden valid atau tidak valid,

kemudian dilakukan pengukuran uji realibilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran

handal atau dapat dipercaya dan menghasilkan pengukuran yang relatif konsisten. Dari hasil uji

validitas dan uji realibilitas yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh

item pada kuesioner valid dan realibel. Setiap item kuesioner mampu mengukur tanggapan

responden yang terkait dengan variabel gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan serta

variabel kinerja karyawan UMKM Kota Bandung.

Berdasarkan analisis linier berganda yang digunakan pada penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa variabel variabel gaya kepemimpinan dan transfer pengetahuan memiliki

pengaruh simultan terhadap variabel kinerja karyawan UMKM kuliner Kota Bandung, dimana F

hitung > F tabel dan Sig. < 0.05. Selain itu, hasil dari uji parsial dapat disimpulkan seperti

dibawah ini:
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1. Pada tingkat signifikansi 5%, variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial

berpengaruh terhadap variabel (Y) kinerja karyawan UMKM Kota Bandung.

2. Pada tingkat signifikansi 5%, variabel transfer pengetahuan (X2) ecara parsial

berpengaruh terhadap variabel (Y) kinerja karyawan UMKM Kota Bandung.

Dengan ini, maka karyawan akan memiliki kinerja yang baik apabila mempunyai

pengalaman yang baik kemudian diimplementasikan pada tempat kerjanya serta melakukan

transfer pengetahuan untuk membuat usahanya dapat berdaya saing, karena dengan kinerja

karyawan yang baik maka akan membawa perusahaannya ke arah yang lebih baik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peneliti mencoba mengidentifikasi berbagai gap antara karakteristik pelaku /karyawan

UMKM dengan kebutuhan. Peneliti menjumpai bahwa pelaku UMKM belum memeliki

karyawan yang berkinerja optimal. Studi dilanjutkan dengan menelusuri literatur-literatur untuk

mencari variabel-variabel yang berhubungan. Dilakukan pula penyebaran kuesioner untuk

memperoleh penjelasan fenomena yang lebih lengkap untuk membantu dalam meningkatkan

kinerja karyawannya.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada rincian bab

sebelumnya berkaitan dengan gaya kepemimpinan, transfer pengetahuan, dan kinerja karyawan

UMKM yang diteliti pada 150 responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran umum dari variabel gaya kepemimpinan, transfer pengetahuan, dan kinerja

karyawan berdasarkan hasil analisis deskriptif, dengan respon dari responden yang

positif pada setiap kelompok dimensi dalam pernyataan kuesioner yang diberikan

menunjukkan berada pada kategori baik. Pada variabel kinerja karyawan UMKM

dimensi penilaian kerja, keteguhan, kooperatif, dan pengetahuan kerja memiliki nilai

presentase unggul yang sama dibanding dimensi kulitas pekerjaan dan kreativitas.

Kemudian, pada variable transfer pengetahuan pada dimensi tacit dan eksplicit meiliki

presentase yang sama, dan untuk variabel gaya kepemimpinan dimensi mediator

memiliki presentase lebih tinggi dibandingkan dimensi lainnya.

2. Variabel gaya kepmimpinan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan

UMKM. Hal ini, berdasarkan pada jawaban yang diberikan responden pada kuesioner

dengan perhitungan analisis verifikatif dengan hasil dari regresi linear berganda.

Dengan adanya gaya kepmimpinan maka kinerja karyawan turut meningkat karena

adanya interaksi mengenai gaya yang diberikan pemimpin yang berdampak baik pada

karyawan.

3. Variabel transfer pengetahuan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan

UMKM. Hal ini, berdasarkan hasil dari jawaban yang diberikan responden pada

kuesioner dengan perhitungan analisis verifikatif dengan hasil dari regresi linear

berganda. Dengan adanya transfer pengetahuan, kinerja karyawan dianggap lebih baik

dan memberikan pengaruh yang baik, karena menambah wawasan karyawan juga dapat

meningkatkan keterampilan.
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4. Berdasarkan hasil uji F pada penelitian ini gaya kepemimpina, transfer pengetahuan

memiliki pengaruh simultan terhadap variabel kinerja karyawan UMKM.

5. Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, variabel gaya kepemimpinan, transfer

pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan UMKM.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian serta kesimpulan sebelumnya, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan oleh penulis, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan.

1. Hasil dari rekapitulasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa gaya kepemimpinan

terhadap kinerja karyawan UMKM Kota Bandung sudah cukup baik. Cara pimpinan

memperlakukan karyawannya sangat memberikan output yang baik untuk kinerja

karyawan di UMKM Kota Bandung. Kemudian, sebaiknya pemimpin

menginstruksikan karyawan dengan pola yang baik agar dapat diterima baik oleh

karyawan serta menjalin hubungan kedekatan.

2. Penilaian transfer pengetahuan terhadap kinerja karyawan UMKM Kota Bandung

sudah cukup baik. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki karyawan dari tempat kerja

sebelumnya, workshop yang diberikan pemerintah, dan pengetahuan yang dia miliki

sendiri cukup membawa hal baik untuk UMKM. Namun, karena latar belakang

pendidikan karyawan UMKM kuliner Kota Bandung sebagian besar SMA sehingga

karyawan kurang bisa menyampaikan atau membagikan pengalamannya dengan cara

kompeten. Berkaitan dengan hal itu, sebaiknya pemilik usaha memberikan arahan

kepada karyawan untuk dapat menyampaikan atau membagikan pengalamannya

dengan cara yang lebih mudah dimengerti dan dipahami.
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